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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

  Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor 

penentu pengembangan Pariwisata Di Kota Palangka Raya serta 

upaya apa saja yang telah dilakukan Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Palangka Raya dalam 

pengembangan pariwisata di Desa Wisata Kereng Bangkirai adalah 

sebagai berikut : 

1. Faktor penentu pengembangan pariwisata dalam Desa Wisata 

Kereng Bangkirai adalah atraksi, aksesibilitas dan amenitas. 

2. Upaya yang sejauh ini telah dilakukan Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Kepemudaan dan Olahraga dalam pengembangan 

pariwisata di Desa Wisata Kereng Bangkirai melakukan 

peningkatan sarana dan prasarana dengan penambahan 

boardwalk , gazebo , photo both atau spot – spot foto dan 

merenovasi beberapa fasilitas yang berada pada lokasi tersebut 

seperti tribun penonton, lalu gazebo awal , toilet , serta jalan 

titian yang berada di pinggiran sungai, lalu melakukan 

koordinasi dan kolaborasi serta kerjasama dengan para pihak 

terkait dalam rangka pengembangan dan pengelolaan kawasan 
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wisata, menyusun regulasi guna mendukung pengembangan 

pariwisata, serta melakukan Pembinaan dan pengawasan 

pengelolaan destinasi wisata secara terus menerus. 

3. Dalam rangka pengembangan pariwisata selain meningkatkan 

sarana dan prasarana disparbudpora pun telah berupaya 

melakukan peningkatan kualitas jasa dalam melayani 

wisatawan dengan meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) dengan cara memberikan sosialisasi tentang 

sadar wisata, seminar,serta diadakannya pelatihan guna 

meningkatkan pelayanan di bidang SDM, turut serta dalam 

mempromosikan Desa Wisata Kereng Bangkirai serta 

merangkul masyarakat agar turut aktif berkolaborasi bersama 

dalam mengembangkan pariwisata di Desa Wisata Kereng 

Bangkirai. 

4. Adanya pemantauan dan monitoring program kerja yang 

tersedia dan perkembangan Kawasan secara berkala dan terus 

menerus yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Kepemudaan dan Olahraga di  Desa Wisata Kereng Bangkirai.    

 

 

 

 

 



59 

 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil kesimpulan serta pengamatan selama 

peneliti melakukan kegiatan penelitian di Desa Wisata Kereng 

Bangkirai, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlunya penambahan beberapa fasilitas tambahan seperti 

depot / tempat sampah, tempat parkir yang lebih memadai, 

sarana penerangan, sarana pusat informasi wisata yang dapat 

memudahkan wisatawan atau pengunjung dalam menanyakan 

informasi mengenai Desa Wisata Kereng Bangkirai tersebut. 

2. Pentingnya peningkatan terhadap kapasitas  Sumber Daya 

Manusia (SDM) serta sinergitas para pelaku wisata agar dapat 

meningkatkan pelayanan serta pengetahuan lebih mengenai 

Desa Wisata Kereng Bangkirai.  

3. Penambahan sarana dan prasarana memadai seperti papan 

penunjuk arah baik papan petunjuk arah di desa wisata Kereng 

Bangkirai maupun penunjuk arah ke Desa Wisata Kereng 

Bangkirai,perlunya penambahan pusat souvenir dan kuliner, 

serta penataan Kawasan Wisata. 

4. Perlunya peningkatan program kerja serta monitoring disertai 

evaluasi secara berkala terhadap desa wisata dan para pelaku 

wisatawan
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